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ABSTRAK

SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau ialah sekolah yang bergerak
daam bidang pendidikan yang mana hasilnya berupa pelayanan kepada
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian akuntansi
yang diterapkan SMK" Yayasan Abdi Karya«Lubuklinggau dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU)

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data primer dan
sekunder, sedangkan sumber data penelitian ini adalah dari catatan-catatan,
dokumen-dokuemen tertulis, keterangan tisan dan tulisan yang telah diberikan
oleh ketua pengurus, bendahara yayasan, dan pihek lain yang ada hubungannya
dengan data yang dibutuhkan. Metode analisis yang-digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, yaitu menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari
yayasan kemudian diperbandingkan dengan berbagai teori yang mendukung
pembahasan.

Adapun hasil penelitian yang dikemukakan bahwa SMK Y ayasan Abdi
Karya Lubuklinggau menggunakan dasar pencatatan cash basis. Dalam proses
pencatatannya SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau dimulai dengan
melakukan pencatatan terhadap transeksi yang terjadi, dan tidak membuat
penyusutan untuk aset tetapnya, sehingga aset tetap tidak menunjukan nilai
sebenarnya. Kemudian untuk_penyusunan laporan keuangannya, yayasan hanya
menyusun |aporan Neraca dan Laba/Rugi serta tidak menyusun laporan Arus Kas
dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dari uraian pembahasan dan hasil penelitian
yang dilakukan, maka dapat dikemukakan bahwa Penergpan Akuntansi pada
Yayasan Abdi Karya Lubuklnggau, belumisesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum (PABU).

Kata Kunci : Y ayasan, Penerapan Akuntansi, PABU



ABSTRACT

Abdi Karya Foundation Vocatinal High School Lubuklinggau is a school
that is engaded in education, which results in service to the community. The
purpose of this study was to determine the suitability of accounting applied by the
Abdi Karya Foundation Vecatinal High Scheel Lubuklinggau with general
Accepted Accounting Principles.

The types of dat collected in this study are primary and secondary data.
\While the dat sources of this research are from notes, written documents, oral and
written explanation that have. been provided by the chairperson of the
Management, the foundation.‘treasurer, and/other, parties who are with the
required data. The analysis method used is descriptive‘qualitative method, which
examines and describes the data obtained from the foundation and the compares
it with various theories that support the discussion.

The result of the research suggest that the Abdi Karya Foundation
Vocatinal High School Lubuklinggau uses a cash basis recording basis. In the
process of recording the Abdi Karya Foundation Vocatinal High School
Lubuklinggauvit begins by recording the transaction that occur, and not making
deprciation for itsfixed assets, so that the fixed asset do not show their tue value.
Then for the preparitationof its financial statements,he foundation only prepares a
balance sheet and profit/loss report and does not prepare cash flow report and
notes on financial statements.

From the description of he discusion and the result of the research carried
out,it can be argued that the application of accounting at the Abdi Karya
Foundation Vocatinal High Sehoel ,Lubuklinggau' is not in accordance with the
General Accepted Accounting Principles.

Keywords : Foundation, Accounting Application. PABU
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saatiini sangatlah pesat. Hal ini
dapat dilihat-dari banyaknya bermunculan sekolah-sekolah swasta baik yang
berskala nasional maupun internasional. Pendidikan merupakan hal yang penting
bagi manusia. Pendidikan:juga diperlukan jika inginimemperoleh kehidupan yang
lebih balk lagi di masa depan. Tanpa adanya pendidikan maka akan menimbulkan
kerugian dan. kegagalan individu atau kegagalan suatu bangsa. Hal ini
menunjukan betapa pentingnya pendidikan, karena pendidikan |ah dapat merubah
nasib suatu bangsa bagi Negara sehingga sangat diperlukan bagi organisasi-
organisasi pendukung lainnya yang bergerak di bideng pendidikan, disamping
sekolah-sekolah negeri milik pemerintah yang sudah lama berdiri. Salah satu
bentuk organisasi yaitu yayasan pendidikan.

Secara garis besar tujuan organisasi yang dikelola lembaga pendidikan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu : memperoleh laba (bisnis), sedangkan yang lainnya
adalah tidak berorientasi laba (nirlaba) contohnya yaitu yayasan. Namun,
akuntans tidak sgja digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga berbagai
kehidupan. Pencatatan, penjurnalan, serta perhitungan anggaran juga termasuk
dalam sistem akuntansi. Tanpa disadari semua bidang membutuhkan akuntansi,
termasuk organisasi nirlaba (nonprofit).

Sebagaimana halnya organisasi bisnis, organisasi nirlaba seperti yayasan juga
membutuhkan jasa akuntansi. Baik untuk menghasilkan informasi keuangan

maupun untuk meningkatkan mutu pengawasan yayasan yang bersangkutan. Akan



tetapi karena sifat yayasan atau nirlaba berbeda dengan organisasi laba
lainnya, maka sifat akuntansinya pun berbeda. Bagi yayasan, tujuan utamanya
adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat, sedangkan bagi entitas bisnis
tujuan utamanya adalah mencari.laba (profit) semata

Pada perekonomian modern, |aporan keuangan merupakan media penting
dalam proses pengambilan keputusan:ekonomis. Laporan keuangan perusahaan
lazim diterbitkan secara periodik bisa tahunan, semesteran, triwulan, bulanan,
bahkan bisa harian. Pengguna laporan keuangan entitas nirlaba memiliki
kepentingan bersama yang tidak berbeda dengan entitas bisnis, yaitu untuk
menilai: (a) jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk
terus memberikan jasa tersebut; (b) cara mangjer melaksanakan tanggung jawab
dan aspek kinerjanya (Harahap, 2015).

Meskipun = lembaga syayasan mempunyai karakteristik dan tujuan
organisasional yang berbeda dari perusahaan yang orientasi laba, namun bukan
berarti akuntansinya sama sekali berbeda. Persamaan antara akuntansi yayasan
dengan akuntansi perusahaan adalah meliputi keseluruhan proses akuntansi mulai
dengan pengakuan transaksi, selanjutnya diikuti dengan pencatatan ke buku kas
umum dan pencatatan dalam buku pembantu serta tambahannya dan pelaporan
laporan keuangan.

Y ayasan dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang didirikan bukan untuk
mencari laba semata (nirlaba). Yayasan adalah suatu badan hukum yang
mempunyai maksud dan tujuan bersifat sosial, keagamaan, dan kemanusiaan,

didirikan dengan memperhatikan persyaratan formal yang ditentukan dalam



Undang-Undang. Di Indonesia, yayasan diatur dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001
tentang Yayasan dan disahkan pada tanggal 6 Oktober 2004. Yayasan pada
umumnya termasuk dalam organisas nirlaba; sehingga laporan keuangannya
mengacu pada PSAK 45.

Laporan Keuangan Organisas 'Nirlaba;seperti yayasan meliputi laporan
posisis keuangan padaakhir periode pelaporan, laporan aktivitas serta laporan
arus kas untuk suatu periode pel aporan, dan catatan atas laporan keuangan. Tujuan
pembuatan laporan posis keuangan adalah untuk menyediakan informasi
mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan
diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi keuangan,
termasuk catatan atas laporan keuangan, menyediakan informas yang relevan
mengenai likuiditas, fleksibelitas keuangan dan hubungan antara aktiva dan
kewajiban. Informasi tersebut umumnya disgjikan dengan pengumpulan aktiva
dan kewajiban yang memiliki karakteristik yang serupa dalam suatu kelompok
yang relatif homogen. Tujuan utama laporan aktivites adalah menyediakan
informasi mengenai pengaruh transaksi dan. peristiwa lainnya yang mengubah
jumlah dan sifat aktiva bersih hubungan antara transaksi, dan peristiwa lainnya,
dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksana berbaga program atau
jasa. Informas dalam aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang,
anggota organisasi, kreditur dan pihak lainnya untuk (a) mengevaluas kinerja

dalam suatu periode, (b) menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan



organisas dan memberikan jasa, dan (c) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan
kinerja mangjer. Tujuan utama laporan arus kas adalah menygjikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode, misanya,
laporan tentang aktivitas pendanaan seperti:-penerimaan kas dan penyumbang
yang penggunaanya dibatasi untuk jangka panjang, penerimaan kas dari
sumbangan dan penghasilan_investas ‘yang penggunaanya dibatasi untuk jangka
panjang, serta laporan tentang pengungkapan informasi mengena aktivitas
investasi dan pendanaan nonkas, seperti sumbangan berupa bangunan atau
aktivitas investasi.

SMK Yayasan Abdi Karya merupakan suatu organisasi nirlaba yang sudah
cukup lama berdiri di kota Lubuklinggau, SMK Yayasan ini berdiri di bawah
naungan Y ayasan Abdi Karya, yang mana Y ayasan Abdi Karya sejak tahu 1978
sudah mendirikan kurang lebih 63 unit sekolah dari tingkat TK, SD, SMP, SMA,
SMK di 7 Provins dan 1 unit Perguruan Tinggi. SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklinggau memiliki lima jurusan yakni Akuntansi, Akomodasi Perhotelan,
Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Otomotif dan Administrasi Perkantoran. Jadi
penting bagi penulis untuk meneliti di SMK. Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau.
SMK Yayasan Abdi Karya bergerak di bidang pendidikan dan hasilnya pelayanan
kepada masyarakat, berhubung Yayasan Abdi Karya sebuah organisasi nirlaba,
maka informasi keuangan yang dihasilkan selain untuk kepentingan pihak
mangjemen yayasan, donatur, dan masyarakat, informasi keuangan tersebut juga
dibutuhkan oleh pihak pemerintah. Oleh sebab itu, laporan keuangan yayasan

harus di susun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45



tentang Pel aporan Keuangan Organisasi Nirlaba.

Yayasan Abdi Karya menggunakan basis kas (Cash basis) yaitu transaksi
dicatat pada saat menerima kas atau mengeluarkan kas. Uang masuk atau
pendapatan diperoleh dari pendapatan operasional, kegiatan kerja sama, dan non
operasional. Dimana pendapatan operasional yaitu berupa pembayaran uang SPP,
uang pangkal, uang pendaftaran dan Dana Baos, akan tetapi untuk pendapatan dari
Dana Bos pihak yayasan tidak mencatat pada laporan keuangannya melainkan
pada |aporan tertentu. Sedangkan untuk pengeluaran kas yaitu seperti pembayaran
honor guru, biaya konsumsi, biaya transportasi, biaya bahan habis pakai, biaya
perawatan lingkungan sekolah, dan lain sebagainya. Berdasarkan data yang
diperoleh, penerapan akuntansi pada Yayasan Abdi Karya tidak melakukan
penjurnalan, tetapi dimulai dengan melakukan pencatatan terhadap transaksi-
transaks keuangan yang terjadi kedalam buku, kas harian yang terdiri dari
pencatatan uang masuk dan pencataian uang keluar (Lampiran 6). Y ayasan juga
tidak melakukan posting ke buku besar, neraca saldo, dan jurna penyesuaian,
melainkan langsung membuat laporan keuangan yang berupa |aba rugi dan neraca.
Laporan keuangan SMK Yayasan Abdi. Karya masih menggunakan format
perusahaan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Untuk neraca
(Lampiran 1) dalam akun aset terdiri dari aset lancar dan aset tetap. Dimana aset
lancar meliputi kas dan perlengkapan, yang mana perlengkapan yang dimaksud
adalah inventaris yang tertera dalam daftar aset yayasan (Lampian 3) akan tetapi
aset yang dimiliki yayasan tidak seluruhnya dimasukan kedalam laporan posisi

keuangan sehingga tidak ada kesamaan antara daftar aset yang dimiliki dengan



daftar aset yang disgjikan, disini yayasan juga tidak melakukan pencatatan piutang
yang mana piutang yang dimaksud adalah tunggakan uang SPP, uang pangkal dan
lain sebagainya, lalu pada aset tetap hanya meliputi tanah dan bangunan,
berhubung inventaris digunakan.untuk benda.yang habis dalam 1 kali pemakaian
tanpa memperhatikan umur dan nilainya, maka inventaris tidak disgjikan di akun
aset tetap dalam laporan neraca, serta pihak yayasan tidak menyajikan akumulasi
penyusutan aset. Sedangkan pada akun pasiva terdiri dari kewajiban dan modal.
Pada Laporan Neraca 2018 terdapat laba namun pihak yayasan tidak mamasukan
laba tahun 2018 tersebut ke modal awal tahun 2019, malah moda berkurang.
Untuk aset tetap seperti yang tertera dalam laporan keuangan neraca disgjikan
berdasarkan nilai perolehan aktiva tersebut tanpa dikurangi dengan akumulasi
penyusutan, sehingga nilai aktiva tetap yang disgjikan dalam laporan keuangan
neraca tidak menunjukan nial yang sebenarnya., Sementara untuk |aporan laba
rugi (Lampiran 2) terdiri dari pendapatan dan biaya operasional. Pada bagian
biaya operasional terdapat beban pajak dimana beban pajak yang dimaksud adalah
pajak penghasilan, dimana pajak penghasilan ini diperoleh dari usaha pekerjaan,
kegiatan atau jasa, sepertl uang pendaftaran dan uang pangkal, uang SPP,
penghasilan dari kontrak kerja dan penghasilan lainnya yang dikaitkan dengan
jasa penyelenggaraan pendidikan/ pengajaran.

Yayasan Abdi Karya tidak menygjikan laporan arus kas sehingga tidak ada
informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun arus kas keluar dari yayasan
yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas kedalam berbagai

kegiatan yayasan. Catatan atas laporan keuangan juga tidak disgjikan dalam
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laporan keuangan Yayasan Abdi Karya sehingga tidak diketahui kebijakan
akuntansi yang diterapkan yayasan.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, penulis sangat tertarik

an dalam latar
belakang di ata me )€ lalam penelitian ini
adalah Bag (esesuaian P 1 S ayasan Abdi Karya
Lubuklingg
1.3 Tujua
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a pat r getahuan yang lebih mendalam

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi sekolah.
c. Bagi penulislainnya, sebaga sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang
mempunyai hubungan sejenis dengan penelitian ini untuk dimasa yang akan

datang.
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15 Sistematika Penulisan
Untuk menggambarkan bagian-bagian yang akan dibahas dalam penulisan

ini, penulis akan menguraikan kedalam bab-bab sebagai berikut :

BAB |
belakang
.‘ elitian dan
bl
BAB |1
ang digunakan
ertian yayasan,
g lingkupnya.
BABIII :
ang beris desain
an sumber data,
BABIV :
dan pembahasan yang berisikan
tentang akuntansi pada yayasan dan laporan keuangan dari
yayasan.
BABV : SIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang
ditarik oleh penulis dan berbagi saran untuk masa yang akan

datang.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Pengertian akuntansi menurut Rudianto (2012:4) bahwa Akuntans adalah
sistem informasi yang menghasilkan-informas keuangan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.

Menurut Bahri (2016:2) Akuntansi adalah seni pencatatan, pengikhtisaran,
dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari
segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum.

Menurut Effendi (2015:1) Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan,
mengukur, dan melaporkan, informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya
penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan
informasi tersebuit.

Akuntansi adalah bahasa atau aat komunikasi bisnis yang dapat
memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posis
keuangan yang tertuang dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis
dan hasil usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu (Harahap 2013:4)

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adal ah alat
penting yang berupa informasi keuangan yang digunakan untuk mengukur bisnis,
dari mulai penggolongan transaksi, pengikhtisaran peristiwa ekonomi menjadi
laporan keuangan sehingga informasi keuangan tersebut dapat diuraikan dalam

suatu format atau bentuk yang dikena sebagai laporan keuangan yang akan
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diambil suatu keputusan dari laporan keuangan tersebut.
2.1.2 Pengertian Yayasan

Y ayasan adalah suatu badan hukum yang mempunyai maksud dan tujuan
bersifat sosia, keagamaan dan.kemanusiaan;-didirikan dengan memperhatikan
persyaratan formal yang ditentukan dalam Undang-Undang. Di  Indonesia,
yayasan diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomeor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan. Hal tersebut
diputuskan berdasarkan atas beberapa pertimbangan yang menyatakan bahwa
Undang-Undang No 16 Tahun 2001 tentang Y ayasan mula berlaku pada tanggal
6 agustus 2002, namun Undang-Undang tersebut dalam perkembangan hukum
dalam masyarakat, serta terdapat beberapa substans yang dapat menimbulkan
sebagal penafsiran, maka perlu dilakukan perubahan terhadap Undang-Undang
tersebut. Perubahan tersebut, dimaksudkan untuk:lebih menjamin kepastian dan
ketertiban hukum, serta memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat
mengenai yayasan.

Ketentuan perundang-undangan yang ada pada waktu itu, tidak satu pun
yang memberikan rumusan mengenal definisi yayasan, status hukum yayasan,
serta cara mendirikan yayasan. Berbeda halnya dengan Belanda yang secara tegas
di undang-undangnya menyebutkan bahwa yayasan adalah badan hukum.

Walaupun tidak disebutkan secara tegas, yayasan di Indonesia telah di
akui pula sebagai badan hukum. Pengakuan sebagai badan hukum didasarkan
pada kebiasaan dan yurispudensi. Untuk diakui sebagai badan hukum, yayasan

hanya perlu memenuhi syarat tertentu, yaitu 1) syarat materil yang terdiri dari;
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harus ada satu pemisahan harta kekayaan, adanya suatu tujuan, dan mempunyai
suatu organisasi, 2) syarat formil yaitu harus dengan akta autentik.

Di dalam praktek hukum yang berlaku di Indonesia, pada umumnya
yayasan didirikan® dengan akta. notaris. Akta notaris ini. adalah didaftarkan
pengadilan negeri, dan diumumkan dalam Berita Negara. Hal ini dikarenakan
tidak ada ketentuan yang mengaturnya sehingga. masih bebas. Dengan demikian,
yayasan dapat juga didirikan dengan akta dibawah tangan.

Bagi yayasan yang belum terdaftar, harus melakukan pendaftaran lebih
dahulu, kemudian menyesuaikan anggaran dasarnya. Persyaratan pendaftaran
merupakan suatu hal yang kontradiktif, karena justru dalam Undang-Undang
Yayasan No 16 Tahun 2001 tidak ada kewgjiban bagi yayasan yang baru
dibebankan kepada yayasan setelah disahkan hanyalah kewajiban untuk
mengumumkan dalam beritaNegara.

2.1.3 Akuntans Yayasan

Akuntans yayasan merupakan lembaga berbentuk yayasan bergerak
dalam berbagai variasi bentuk kegiatan. Beberapa fokus ke kegiatan advokasi dan
pendampingan masyarakat" sedangkan yang lainnya terjun keimplementas
program untuk secara langsung menyelesaikan suatu isu yang berkembang.
Sejalannya dengan perkembangan masyarakat yang semakin kritis, kini terjadi
seleks alam atas keberadaan yayasan maupun lembaga nirlaba yang ada
Masyarakat menuntut diterapkan good governance atau tata kelola organisasi
yang bailk pada yayasan. Pada pelaksanaan prinsip-prinsip transparasi dana

akuntabilitas harus dapat dibuktikan.
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Transparasi dan akuntabilitas memerlukan infrastruktur
pengadministrasian dan pelaporan memadai. Demikian juga pemenuhan
kebutuhan kewgjiban perpajakan hanya dapat dilakukan bila system keuangan
sudah berjalan baik. DI samping.itu, stakeholders yayasantermasuk para donor,
apalagi jika pendapatan yayasan dari publik, jelas memerlukan segala informasi
tentang pengelolaan yayasan.-DRengan demikian, pentingnya sistem keuangan
yayasan karenaterkait oleh kebutuhan stakeholdernya.

Akuntansi sebagai salah satu untuk menghasilkan informasi yang relevan
untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota pengelola, kreditor, dan
pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi yayasan.

Pelaporan yang tepat waktu dan diikuti dengan kualitas informasi yang
tinggi pada satu sis dapat mendorong keterbukaan, pada sisi yang lain justru
menjadi umpan balik kepadainternal lembaga.

2.1.4 Dasar Hukum Yayasan

Menurut - Borahima (2012:12) setelah 56 tahun Indonesia merdeka,
tepatnya 6 Agustus 2001, barulah dapat dibuat Undang-Undang yang mengatur
mengenal yayasan yaitu Undang-Undang (UU) Nomor 16 tahun 2001 tentang
Yayasan dimuat dalam Lembaga Negara (LN) No 112/2001 dan Tambahan
Lembaga Negara (TLN) 4123. Itu pun baru diberlakukan 6 Agustus 2001.
Sebelumnya, tidak ada satupun peraturan perundang-undangan yang mengatur
secara khusus tentang yayasan di Indonesia. Namun demikian, tidaklah berarti
bahwa Indonesia sama sekali tidak ada ketentuan yang mengaur yayasan.

Ketentuan perundang-undangan yang ada pada waktu itu, tidak satupun yang
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memberikan rumusan mengena definisi yayasan, status hukum yayasan, serta
cara mendirikan yayasan.
1. UU Yayasan No. 16 Tahun 2001

UU No. 16 Tahun 2001.ini_diharapkan-dapat mengatasi berbagai masalah
mengenai yayasan dan menjadi dasar hukum yang kuat dalam mengatur yayasan
di Indonesia. Namun dalam UU tersebut ternyaia dalam perkembangannya belum
menampung seluruh kebutuhan dan perkembangan hukum dalam masyarakat,
sehingga perlu dilakukan perubahan terhadap UU tersebut. Perubahan tersebut
dimaksudkan untuk l|ebih menjamin kepastian dan ketertiban hukum, serta
memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat.
2. UU Yayasan No. 28 Tahun 2004

UU No. 28 Tahun 2004 merupakan penyempurnaan dari UU No. 16 Tahun
2001, Undang-Undang ini rdimaksudkan untuk 1ebih menjamin kepastian dan
ketertiban hukum, serta memberikan pemahaman yang benar pada masyarakat
mengenal yayasan, sehingga dapat mengembalikan fungsi yayasan sebagal
pranata hukum dalam rangka mencapal tujuan. tertentu di bidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan. Selain hukum kebiasaan, doktrin dan Y urispudensi
dan UU yayasan sebagai dasar hukum yayasan dalam hukum positif, masalah
yayasan meskipun secara eksplisit tidak mencantumkan suatu rincian yang pasti
sebagai dasar pijakan.

Berbeda halnya dengan di Belanda, yang secara tegas dalam undang-
undangnya menyebutkan bawa yayasan adalah badan hukum. Walaupun tidak

disebutkan secara tegas, yayasan di Indonesia telah diakui pula sebagai badan
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hukum. Pengakuan sebagai badan hukum didasarkan pada kebiasaan dan

Yurispudensi. Untuk diakui sebagai badan hukum, yayasan hanya perlu

memenuhi syarat tertentu, yaitu Borahima (2012:14) :

1. Syarat materil yang terdiri.dari; harus.ada suatu pemisah harta kekayaan,
adanya suatu tujuan, dan mempunyai suatu organisasi;

2. Syarat formil yaitu harus dengan aktaautentik.

Didalam praktek hukum yang berlaku di Indonesia, pada umumnya
yayasan didirikan dengan akta notaris. Akta notaris ini ada didaftarkan pengadilan
negeri dan diumumkan dalam Berita Negara. Hal ini dikarenakan tidak ada
ketentuan yang mengaturnya sehingga masih bebas bentuk. Dengan demikian,
yayasan dapat juga didirikan dengan akta dibawah tangan.

Setelah keluarnya UU yayasan, secara otomatis penentuan status badan
hukum yayasan harus mengikuti ketentuan yang, ada dalam UU Y ayasan tersebut.
Dalam UU Y ayasan disebutkan bahwa yayasan memperoleh status badan hukum
setelah akta pendirian memperoleh pengesahan dari Menteri. Dari ketentuan UU
No. 28 Tahun 2008 dapat dismpulkan bahwa ada beberapa syarat pendirian,
yaitu:

1. Didirikan oleh 1 orang atau lebih;

2. Adakekayaan yang dipisahkan dari kekayaan pendirinya;

3. Harusdilakukan dengan akta notaris dan dibuat dalam bahasa Indonesia;
4. Harus memperoleh pengesahan Menteri;

5. Diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia;

6. Tidak boleh memaka namayang telah dipakai secara sah oleh yayasan lain,
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atau bertentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan;

7. Nama yayasan harus didahului dengan kata “Yayasan”.

Bagi yayasan belum terdaftar, harus melakukan pendaftaran Iebih dahulu,
kemudian menyesuaikan anggaran dasarnya. Persyaratan pendaftaran merupakan
suatu hal yang kontradiktif, karenajustru di dalam UU Y ayasan No 16/2001 tidak
ada kewajiban bagi yayasan yang baru ‘untuk/ didaftarkan setelah mendapatkan
pengesahan dari Menteri. Kewajiban yang dibebankan kepada yayasan setelah
disashkan hanyaah kewajiban untuk mengumumkan dalam berita Negara
Seharusnya penekanan aturan peralihan bukan pada pendaftaran, melainkan pada
syarat jumlah minimal kekayaan yang dimiliki serta prospek kegiatan yayasan itu
sendiri.

Bagi yayasan yang tidak memenuhi syarat jJumlah minima kekayaan yang
harus dimiliki oleh yayasan'dan atau prospek; kegiatan yayasan tidak mungkin
untuk dikembangkan, yayasan tersebut dapat dibubarkan. Dengan demikian
kerugian yang mungkin timbul baik bagli organisasi yayasan maupun dengan
pihak ketiga dapat diminimalisir.

2.1.5 Akuntans Pendidikan dan Ruang Lingkupnya
a. Peran dan Fungsi Akuntansi dalam Lingkungan Dunia Pendidikan

Menurut Nainggolan (2012:4) peran dan fungs akuntans dalam dunia
pendidikan adalah menyediakan informas kuantitatif kondis sekolah terutama
yang bersifat keuangan, guna pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas
pendidikan.

Semua informasi tersebut disgjikan oleh laporan keuangan dari akuntansi

pendidikan. Beberapa orang atau lembaga yang memerlukan informasi |aporan
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keuangan sekolah adalah kepala sekolah, guru dan karyawan, orang tua siswa, dan
pemerintah sebagai berikut:

Kepala sekolah : Kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun

tertarik pa Jena i pstitut pendidikan

(sekolah).

Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, buku
besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan digunakan oleh
manejemen untuk mencapai tujuan perusahaan.

Untuk menghasilkan informasi akuntansi, diperlukan metode dan
perangkat tertentu untuk mengolah data yang diperlukan. Dengan demikian,

sistem akuntansi mengakomodasikan semua kegiatan keuangan lembaga
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mulal dari tahap awal.
Setelah taransaksi keuangan didokumentasikan, disusunlah cara transaksi

tersebut diproses. Dalam hal ini, terkait dengan apa dan Siapa yang memproses

dari terjadinya : amy Ja 2 ngan sehingga
siap untuk ar J ! -H:;' 5 ari  bagaimana
transaksi it T .
akun itu dinilai serta 3 A bali pencatatan

transaksi beri

manual maupun komputerisasi.
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Gambar 2.1
Siklus Akuntansi

yang saling meaguntun yerds “data/buktifd; en pendukung

lalu dimasukk - telah’ melalai pem istilah akuntansi,

Bukti transaksi adalah dokumem sumber atau instrumen yang menandai
bahwa transaksi yang sah terjadi. Jenis-jenis bukti transaksi yang biasanya

digunakan adalah kuwitansi, nota penjualan, daftar gaji, faktur, dan sebagainya.

3  Jurnal
Jurnal atau buku harian adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan

vang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urutan waktu terjadi) dengan
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menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah rupiahnya
masing-masing. Jurnal sendiri berasal dari kata jour (bahasa Prancis) artinya hari.

Tabel 2.1

Aturan Debet, Kredit dan Saldo Normal d Penjurnalan

Nama Akun
Akun Ne

g |Saldo Normal

OXIXXIX|O

ey

)

akun-akun yang

digunakan dala akun-akun di

dalam buku be n laba-rugi (akun
nominal).
5 KertasKerja

Untuk mempermudah se gkatkan akurasi penyusunan laporan
keuangan, terutama dalam penyusunan secara manual, maka pembuatan neraca
saldo, jurna penyesuaian, neraca saldo disesuaikan hingga pemilihan menjadi
laporan posisi keuangan (neraca), laporan perubahan saldo laba, dan laporan laba-
rugi komprehensif dapat dilakukan di dalam satu lembar dokumen yang dikenal

sebagal kertas kerja (worksheet).
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2.1.6 Laporan Keuangan dan Komponennya

Menurut Bahri (2016:134) laporan keuangan merupakan ringkasan dari
suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
periode pelaporan dan dibuai. untuk mempertanggungjawabkan tugas yang
dibebankan kepadanya oleh pihak pemilik perusahaan.

a. Laporan Posis Keuangan

Menurut Nainggolan (2012:28) laporan posisi keuangan identik dengan
neraca (balance sheet) pada perusahaan komersial. Laporan ini menyediakan
informasi mengena aktiva, kewajiban, atau hutang-hutang lembaga dan aktiva
bersih atau selisih antara harta dan hutang lembaga. Laporan ini menunjuk satu
titik waktu tertentu dan biasanya akhir tahun anggaran.

Berikut ini adalah pengertian istilah yang digunakan dalam PSAK 45
dalam laporan posisi keuangan:

1) Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya yang
ditetapkan oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
kembali agar sumber daya tersebut dipertahankan secara permanen, tetapi
entitas nirlaba diizinkan «untuk menggunakan sebagian atau semua
penghasilan atau manfaat ekonomi lain yang berasal dari sumber daya

tersebut.

2) Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali yang
menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampal dengan periode

tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu.
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3 Sumber daya terikat adalah sumber daya yang penggunaanya dibatasi oleh

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali.

4) Sumber daya tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaanya tidak

Aktiva yang dibatas penggunaannya oleh penyumbang harus disgjikan
terpisah dari kas atau aktiva lain yang tidak terikat penggunaannya dan tidak

boleh dikategorikan sebagai aktiva lancar.
b) Kewajiban
Kewagjiban merupakan kelompok utang yang masih harus dilunasi kepada

pihak ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo dalam waktu kurang 1 tahun
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dikelompokan sebagai kewagjiban jangka pendek. Sementara utang-utang yang

jatuh tempo dalam waktu lebih dari setahun dikelompokkan sebagai kewajiban

jangka panjang. Penentuan periode setahun atau kurang dihitung dari tanggal

4

TRANAEN

20X1

ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas
Piutang bunga Rp XXX.XXX
Persediaan dan biaya dibayar dimuka Rp XXX.XXX
Piutang lain-lain Rp XXX.XXX
Investas jangka pendek Rp XXX.XXX

Aset Tidak Lancar

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
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Properti Investas Rp XXX.XXX Rp XXX.XXX
Aset Tetap Rp XXX.XXX Rp XXX.XXX
Investasi Jangka Panjang Rp XXX.XXX Rp XXX.XXX
Jumlah Aset Rp XXX.XXX Rp XXX.XXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pende

Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Terikat te atatan E Rp XXX.XXX
Terikat permar ac Rp XXX.XXX

et net Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX

penambah aktiva bersih dikateg
permanen atau kontemporer, tergantung pada ada tidaknya pembatasan.
Umumnya biaya lembaga mengikuti pendapatannya.

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapatan yang terkait
dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk
transaks insidential atau peristiwalain yang berada diluar pengendalian lembaga.

Misanya keuntungan atau kerugian penjual tanah atau gedung yang tidak
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digunakan lagi. Semua pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh
pendapatan disgjikan dan beban biaya yang terkait disgjikan bersama pada periode
yang sama.

Biaya lembaga disgikan. dalam |aporan aktivitas.berdasarkan kriteria
fungsional. Dengan demikian beban biaya lembaga akan terdiri dari biaya
kelompok program dan biaya.pendukung: Setel ah seluruh biaya program sudah
dibukukan sesual dengan sumber pendapatannya, maka akan terdapat biaya kantor
atau biaya overhead lembaga. Biaya ini tidak secara khusus dapat dihubungkan
dengan sumber pendapatan lembaga Karena ia juga muncul baik |lembaga
memiliki sumber pendapatan maupun tidak. Jadi. tidak tergantung pada

pendapatan lembaga.

Tabel 2.3
L aporan Aktivitas
ENTITASNIRLABA
L aporan aktivitas untuk tahun ber akhir pada 31 Desember 20X 2

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT
Pendapatan
Sumbangan Rp XXX.XXX
Jasa layanan Rp XXX.XXX
Pengh Rp XXX.XXX
asilan investasi jangka panjang (Catatan E) Rp XXX.XXX
Penghasilan investasi lain-lain (eatatan E) Rp XXX.XXX
Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum direalisasi
Lain-lain Rp XXX.XXX
Jumlah Rp XXX.XXX
Aset Neto Yang Berakhir Pembatasannya (catatan D): Rp XXX.XXX
Pemenuhan program pembatas Rp XXX.XXX
Pemenuhan pembatasan perolehan peralatan RpP XXX.XXX
Berakhirnya pembatasan waktu RpP XXX.XXX
Jumlah

Rp XXX.XXX
Jumlah Pendapatan

Rp XXX.XXX
Beban Rp XXX.XXX
Program A Rp XXX.XXX
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Program C Rp XXX.XXX
Manajemen dan umum Rp XXX.XXX
Pencarian dana Rp XXX.XXX
Jumlah beban (catatan F) Rp XXX.XXX
Kerugian akibat kebakaran Rp XXX.XXX
Jumlah

Rp XXX.XXX
Kenaikan aset neto tidak terikat .
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT
KONTEMPORER RpP XXX.XXX
Sumbangan Rp XXX.XXX
Penghasilan investasi jangkapanjang (catatan E)
Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari Rp Xxx.Xxx
investas jangka panjang (catatan E) Rp XXX.XXX
Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan Rp XXX.XXX
Aset neto terbebankan dari pembatasan

Rp XXX.XXX
Penurunan aset neto terikat kontemporer
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN Rp XXX.XXX
Sumbangan Rp XXX.XXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E)
Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari Rp XXX.XXX
investas jangkapanjang (catatan E)

Rp XXX.XXX
Kenaikan aset neto terikat permanen

Rp XXX.XXX
KENAIKAN'ASET NETO Rp XXX.XXX
ASET NETO AWAL TAHUN Rp XXX.XXX
ASET NETO AKHIR TAHUN

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2014 : 45.10)
c. Laporan ArusKas

Menurut Martini dkk (2014) laporan arus kas merupakan laporan yang
menyajikan informasi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas
suatu entitas untuk suatu periode tertentu. Melaui laporan arus kas, penggunaan
laporan keuangan ingin mengetahui bagamana entitas menghasilkan dan
menggunakan kas dan setara kas.

Yang menggambarkan perubahan posis kas dalam suatu periode
akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan terlihat dari tiga
Sis yaitu dari kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi. Laporan ini akan

memberikan informasi tentang arus kas masuk maupun keluar dari institus
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pendidikan yang berguna untuk memberikan gambaran alokasi kas dalam

berbagal kegiatan institusi pendidikan.

Secara singkat laporan arus kas menerangkan bagaimana saldo kas awal

lembaga berubah dengan penambahan dan berubah dengan penambahan dan

pengurangan hingga mencapairsaldo akhir per.tanggal neraca. Hal ini penting dan

laporan ini- adalah keterkaitannya dengan laporan aktivitas. Laporan arus kas

menyajikan sumber aliran kas dari tiga golongan besar sebagai berikut:

D)

2

3

1)

2)

Kelompok operasi (eperating activities) dalam kelompok. ini penambahan
dan pengurangan arus kas yang terjadi pada perkiraan yang terkait dengan
operasional lembaga.
Kelompok Investas (investing activities) termasuk dalam kelompok
investasi adalah semua transaksi yang terkait dengan investasi lembaga
berupa pembelian aktiva tetap atau aktiva lainnya. Dengan demikian
perkiraan yang terlibat adalah perkiraan aktivatetap dan aktivalain.
Kelompok Pendanaan (financing activities) termasuk dalam kelompok ini
perkiraan (account) hutang jangka panjang lembaga dan aktiva bersih.
Penambahan hutang jangka panjang pada perkiraan hutang jangka panjang
diartikan sebagal kas masuk. Sebaliknya pembayaran hutang yang dilakukan
selama periode tersebut akan memerlukan kas keluar dan menurunkan saldo
utang dilaporkan posisi keuangan.

Tambahan yang ada dilaporan arus kas lembaga nirlaba pada aktivitas
pendanaan, yaitu:
Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaanya dibatasi untuk jangka
panjang.
Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investas yang
penggunaannya dibatas untuk pemerolehan, pembangunan, dan

pemeliharaan aktivatetap atau peningkatan dana abadi (endowment fund)



Tabel 2.4
Laporan ArusKas

ENTITASNIRLABA

Laporan aruskas untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20X2

AKTIVITAS OPERASI

Kas dari pendapatanjasa

Kas dari pemberi sumber daya

Kas dari piutang lain-lain

Bungadan deviden yang diterima

Penerimaan lain-lain

Bunga yang dibayarakan

Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier

Utang lain-lain yang dilunasi

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operas

AKTIVITASINVESTASI

Ganti rugi dari asuransi kebakaran

Pembelian peralatan

Penerimaan dari penjualaninvestasi

Pembelian investasi

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas
investas

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari kontribus-berbatas dari:
Investasi dalam endowment

Investasi dalam endowment berjangka
Investasi bangunan

Investasi perjanjian tahunan

Aktivitas pendanaan lain:

Bunga dan deviden berbatas untuk reintervasi
pembayaran kewajiban tahunan

pembayaran utang wesel

pembayaran kewajiban jangka panjang

kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas
pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS
DAN SETARA KAS

KASDAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN
KASDAN SETARA KASPADA AKHIR TAHUN

Rekonsiliasi perubahan dalam aset neto menjadi kas neto

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
RpP XXX.XXX
Rp XXX.XXX.
Rp XXX.XXX
RP XXX.XXX

RP XXX.XXX
RP XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
RP XXX XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

RP XXX.XXX

Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

27
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yang digunakan untku aktivitas operasi: Rp XXX.XXX
Perubahan dalam aset neto

Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aset neto

menjadi kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi: Rp XXX.XXX
Depresiasi Rp XXX.XXX
Kerugian akibat kebakaran Rp XXX.XXX
Kerugian aktuaria pada kewajiban tahunan Rp XXX.XXX
K enalkan piutang bunga Rp.XXX.XXX
Penurunan dalam persediaan dan biaya dibayar dimuka Rp XXX . XXX
Kenakan dalam piutang lain-lain RP XXX.XXX
K enalkan dalam utang dagang

Penurunan dalam penerimaan dimuka yang dapat Rp XXX.XXX
dikembalikan RpP XXX.XXX
Penurunan dalam utang lain-lain RP XXX.XXX
Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang RP XXX.XXX
Bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka panjang

Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan RpP XXX.XXX
dari investasi jangka panjang Rp XXX.XXX
Kas neto diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi Y s
Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pendanaan Rp XXX.XXX
nonkas; peralatan yang diterima sebagai hibah

Pembebasan premi asurans kematian, nilai kas yang Rp XXX.XXx
diserahkan

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2014 45.16)

d. Catatan atas Laporan Keuangan

Menurut Nainggolan (2012:33) Catatan atas laporan keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisah dari laporan-laporan diatas yang bertujuan memberikan
informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan ini dapat berupa perincian dari suatu
perkiraan yang disajikan seperti misalnya aktiva tetap. Perincian ini dapat dalam
bentuk penggolongan aktiva tetap berdasarkan nilai, atau berdasarkan jenis-jenis
aktiva tetap.

Catatan atas laporan keuangan juga digunakan untuk memberikan

informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan seperti misalnya metode
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penyusutan apa yang digunakan dalam menghitung biaya depresiasi aktiva tetap,

berapa estimasi usia pakai aktivatadi dan lain sebagainya.

e. Tujuan Laporan Keuangan

adanya transaksi-transaksi atau peristiwa yang telah terjadi.

Menurut Effendi (2015:205) secara umum pengertian piutang dapat
diartikan sebagai aset perusahaan yang ada pada pihak lain akibat adanya
transaks penjualan barang atau jasa atau transaksi lainnya pada masa lalu, yang
akan diterima pada masa yang akan datang.

Piutang dagang (trade receivable) adalah jumlah yang terutang oleh
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pelanggan untuk barang dan jasa yang telah diberikan sebagai bagian dari operasi
bisnis normal, sedangkan piutang non dagang (non trade receivable) berasal dari

berbagai transaksi dan dapat berupa janji tertulis untuk membayar atau

arang  atau

pemberian |a : i ang. Sual ang yang timbul
yang timbul da barar ‘ ) tang dicatat pada
saat hak atas bar atau jass ')‘ Ic ena pada saat

pemindaha rbeda-beda mer . ah ditetapkan

Piutang tak tertagih merupakan piutang yang timbul karena adanya
transaks yang melibatkan penjualan barang dagang atau jasa secara kredit.
Masalah terberat dalam mencatat piutang tak tertagih adalah menentukan waktu

pencatatan kerugian itu. Ada dua prosedur umum yang dapat digunakan.

1) Metode penghapusan langsung

Tidak ada jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan
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secara pasti sebagai tidak tertagih. Kemudian kerugian tersebut dicatat dengan
mengkreditkan piutang usaha dan mendebet beban piutang tak tertagih.
2) Metode penyisihan

Suatu estimasi dibuat-menyangkut. perkiraan  piutang tak tertagih dari
semua penjualan kredit atau piutang yang beredar.
2.1.8 Akuntans Aktiva Tetap

Menurut Pahala Nainggolan (2012:65) aktiva tetap (fixed asset) dapat
didefiniskan sebagal harta atau aset yayasan yang digunakan dalam proses
menghasilkan pendapatan atau menjalankan kegiatan lembaga dan memiliki usia
paka (use life) atau umur ekonomi lebih dari satu tahun. Disamping dua kriteria
ini, harga beli atau nila dari aktiva juga menjadi pertimbangan untuk
pencatatannya sebagal aktivatetap.

Menurut Effendi (2015:233) aktiva tetap atau aset tetap adalah aset yang
dimiliki (bisa dibuat sendiri, dibeli bak tuna maupun, dari hasil pertukaran
dengan aset yang lain atau diperoleh dari sumbangan dan hadiah) dan tidak untuk
dijual dalam kegiatan normal perusahaan, nilainya relatif tinggi, umurnya lebih
dari satu periode akuntansi dan digunakan dalam kegiatan perusahaan.

Dari definisi diatas ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan.
Pertama, tujuan perolehan aktiva tetap adalah untuk tujuan menghasilkan
pendapatan. Kedua, nilai aktiva tetap dalam pembukaan yayasan adalah sebesar
nilai perolehan historis Nilai ini adaah semua biaya yang dikeluarkan untuk

memperoleh aktiva tersebut hingga dapat beroperasi atau siap digunakan.
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a. Depresias

Menurut Effendi (2015:235) depresiasi adalah sebagian dari harga
perolehan aset tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi beban-beban
dalam beberapa periode akuntansi.

Penggunaan aktiva tetap dalam kegiatan yayasan akan mengalami
penurunan nilai dengan pengecuaian pada beberapa jenis aktiva. Umumnya,
sgjalan dengan wakiu atau usia penggunaan, maka nila aktiva tetap akan
berkurang. Misalnya, kendaraan bermotor, perlengkapan kantor seperti computer,
furniture akan menurun nilainya Pada saat yang sama, daya guna dari aktiva
tersebut juga akan menurun sehingga pada satu titik akan memerlukan pengganti.

Pada saat penggentian inilah yayasan akan memerlukan dana dalam
jumlah besar. Pembebanan aktiva tetap pada dasarnya merupakan implementasi
dari konsep-konsep akuntansi , pendapatan dengan biaya yang terkait dalam satu
periode (matching cost against revenue dan periodisas).

b. Komponen Depresias

Penyusutan atau depresiasi dipengaruhi oleh beberapa komponen penting

dalam aktivatetap yaitu sebagai berikut:

1) HargaPerolehan (acquisition).
Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain
yang terjadi dalam memperoleh suatu aset dan menempatkannya agar dapat

digunakan.

2) Nilai Sisa(residual value)

Nilal sisasuatu aset yang didepresiasi adalah jumlah nilai sisa suatu aset yang
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didepresiasi adalah jumlah yang diterima bila aset itu dijual, ditukarkan atau
cara-caralain ketika aset tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi, dikurangi

dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual/menukarnya.

Metode hasil produksi (productive-output method)

5 Jumlah angkatahun (sum of year’s-digits method)

Menurut Standar Akuntans Keuangan untuk Entitas tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)
1) Metode garislurus (straight-line method)

2) Metode saldo menurun (diminishing balance method)



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3) Metode jumlah unit produksi (sum of the unit of production method)
d. Pencatatan Biaya Depresiasi

Setiap akhir tahun, biaya depresiasi diperhitungkan berdasarkan metode

ran aktivitas
sebaga k ‘ . rkiraan @ i kel ompokkan

dalam lap A shagai pe ¢ aktivitas tetap

sektor bisnis, ‘pe au . berinvestas  dengan

dan menghasilkan pendapatan. Jadi pendapatan merupakan akibat atau hasil dari
investasi dana yang dikeluarkan dimuka. Demikan seterusnya hingga membentuk
siklus biaya dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan, selanjutnya pendapatan
kembali di investasikan dalam bentuk pengeluaran biaya dan seterusnya.

PSAK Nomor 45 menggolongkan berbagai macam pendapatan |lembaga

nirlaba kedalam dua golongan besar yaitu pendapatan bersumber dari sumbangan
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dan pendapatan nonsumbangan. Berbagai bentuk pendapatan berupa sumbangan

diperoleh dari:

1. Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program dan lain-lain).

Pendapatan yayasan dengan demikian terbagi dalam tiga kategori sebagai berikut:

1) Pendapatan Tidak Terikat (unrestrited)

Sumbangan atau donasi yang diterima yang tidak menyebutkan limitasi
atau penggunaan yang diinginkan oleh pemberinya adalah sumbangan yang
termasuk dalam golongan sumbangan tidak terikat. Dengan demikian yayasan

memiliki kebebasan untuk mengal okasikan penggunaannya.
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2) Pendapatan Terikat Sementara (temporarily restricted)

Pendapatan ini umumnya diperoleh dari sumbangan yang diperoleh dari
donor secara khusus menyebutkan tujuan penggunaannya serta jangka waktu
penggunaannya.

3) Pendapatan Terikat Permanen (restricted)

Kategori sumber dana |ain, adaah sumber dana dengan batasan atau retriks
permanen. Sumber dana ini biasanya diperoleh dengan batasan yang jelas untuk
penggunaanya dan diasumsikan bahwa waktu penggunaan selamanya. Artinya,
hanya untuk tujuan yang dimaksud dan berlaku selamanya. Misalnya, suatu
yayasan yang memperoleh donas dalam bentuk gedung kantor yang diberikan
batasan bahwa gedung tadi hanya boleh digunakan untuk kegiatan operasional
yayasan.

b. Pengakuan Pendapatan (revenue recognition)

Pengakuan pendapatan dalam bentuk pembukuan lembaga (revenue
recognition) merujuk pada prinsip akuntansi yang berlaku umum. Jadi tidak diatur
secara khusus untuk lembaga nirlaba. Dengan demikian, beberapa besar dan

kapan pendapatan diakui oleh lembagatergantung pada jenis pendapatannya

2.1.10 Akuntans Biaya

Biaya merupakan komponen yang juga mendapat perhatian kelangsungan
hidup suatu yayasan terkadang ditentukan oleh bagaimana yayasan mengelola
biaya-biaya yang ada. Biaya dalam lembaga nirlaba ditentukan oleh besarnya
pendapatan atau penghasilan yang akan diperoleh di periode yang akan datang.

Sementara itu, penghasilan itu sendiri oleh berapa banyak komitmen donasi dan
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penghasilan tidak terikat lain yang merupakan usaha sendiri dari yayasan. Dengan
kata lain, biaya pada yayasan harus memiliki fleksibelitas dan kelenturan yang
jauh lebih tinggi dibandingkan biaya pada perusahaan komersial.

Selain itusbiaya merupakan pengorbanan ekonomi. untuk memperoleh
barang dan jasa, di mana manfaat tersebut bisa dinikmati dalam wakitu lebih dari
satu tahun (jangka panjang). Sedangkan akuntans biaya dapat diartikan sebagai
kunci atau @at yang penting guna membantu mangemen dalam melakukan
pertimbangan, perencanaan, pengawasan serta sebagal penilaian terhadap kegiatan
perusahaan dalam memproduks barang.

Dalam akuntansi belum terdapat keseragaman mengena pengertian biaya
tersebut. Paraahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenal
pengertian biaya yang sesungguhnya.

.Menurut Syaifull ah (2016:10) mendefnisikan cost atau biasa disebut biaya
merupakan suatu nilal tukar prasyarat atau pengorbanan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu manfaat. Di mana periodenya lebih dari satu tahun. Contoh,
persediaan bahan baku, persediaan produk dalam preses dan persediaan produk
selesai.

Sedangkan pengertian beban menurut Syaifulah (2016:10) bahwa expense
atau yang disebut beban merupakan penurunan manfaat ekonomi dalam suatu
periode akuntansi dalam suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar aktiva,
atau terjadinya kewagjiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas, yang
menyangkut pada pembagian penanam modal. Contoh, beban penyusutan, beban

pemasaran dan beban yang tergolong ke dalam beban operasi.
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2.2. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan

diatas, maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis pendlitian yaitu Di dalam




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Untuk menelaah.pe [ it dalam penelitian di SMK

masih dalam bentuk baku da emerlukan pengolahan lebih lanjut,
jenis data primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus SMK
Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau, keterangan-keterangan yang berupa

laporan kemudian diolah dan di susun kembali.

Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari yayasan dalam bentuk
yang telah jadi tanpa mengalami perubahan, jenis data sekunder ini antara

lain yaitu laporan keuangan, sejarah umum dan struktur organisasi.

39
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Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penyusunan skripsi ini adalah
bersumber dari semua catatan, dokumentasi tertulis, keterangan lisan dan tulisan

yang dapat diberikan oleh pimpinan yayasan, kepala bagian akuntansi dan pihak

dalam

gan dengan

wawancara

ngetahui  tentang

permasalah at sehubungan

dengan ak <eus : dengan bagian
keuangan ya

Dokumentasi, ubungan dengan

akuntans  keua yasan Abdi Karya

operasioanl yayasan.
3.5 Analisis Yayasan

Berdasarkan dari data yang berhasil penulis kumpulkan dari SMK Y ayasan
Abdi Karya Lubuklinggau, kemudian data itu dikelompokkan sesuai dengan
subpembahasan seterusnya data yang telah dikelompokkan tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif. Analisis ini membandingkan antara data

yang diperoleh dari yayasan dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan.
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Dari hasil perbandingan tersebut diambil suatu kesimpulan untuk membuktikan

kebenaran hipotesis penelitian.

%
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e
o
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¢
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2.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini akan di uraikan tentang hasil penerapan akuntansi

Memberdayakan seluruh po

dadi SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklinggau secara efektif dan efisien

Memberi arah dan target yang akan dicapai dalam sekolah

Membangun organisasi dan manajemen yang handal

Menyediakan fasilitas sesuai dengan standar kerja

42
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4.1.2 Vis SMK Yayasan Abdi Karya
Menjadi SMK Unggulan dalam prestasi yang dilandasi Iman dan Tagwa

serta menghasilkan tamatan yang berkualitas dan profesional yang mampu

Dalam suatu organisasi, diperlukan adanya suatu prinsip-prinsip atau dasar-

dasar agar suatu organisasi tersebut dapat berjalan dengan balk serta sesuai
dengan yang diharapkan dan direncanakan dari awal. Prinsip yang dianut dapat
berupa pembagian tugas, tentang kekuasaan berupa delegas maupun tingkatan

organisasi, dan perumusan penulisan tujuan dari organisasi tersebut.

Apabila suatu organisas tidak mempunyai tujuan yang jelas, maka aktivitas
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dari organisasi tersebut tidak berjalan dengan baik, maka prinsip-prinsip yang
telah dibuat haruslah dianut oleh suatu organisasi tersebut. Begitu juga dengan

halnya pembagian tugas, apabila pembagian tugas dilakukan dengan benar, maka

memberikan
aktivitas yang

Proses belgjar

dibayarkan

4.2.2 Proses Pencatatan Transaksi

Daam proses akuntansi pada SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau
terlebih dahulu diawali dengan mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran ke
buku kas harian. Penerimaan kas dicatat sesuai dengan transaks yang

berhubungan dari aktivitas pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)
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dan penerimaan lainnya. Pada buku penerimaan kas ini akan dicatat jenis

penerimaan, waktu pembayaran serta besarnya uang yang akan diterima

perbulannya.

Buku ini juga digunakan.untuk mencatat-seluruh pengeluaran kas yayasan

yang berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh yayasan seperti untuk

biaya gaji, listrik, pembelian alat: tulis-dan |ain, sebagainya. Berikut bentuk buku

kas harian SMK'Y ayasan Abdi Karya Lubuklinggau.

Tabe 4.1
SMK Yayasan Abdi Karya L ubuklinggau Buku Kas
Tg ) Uraian Debet Kredit Saldo
Perk

Saldo Awal 80.832.349
2/12/2019 | 41000 | SPP Siswa 22.459.500 103.291.849
2/12/2019 | 42000 | Penerimaan Kegiatan 7.486.500 110.778.349
4/12/2019 | 60000 | Penerimaan Non Operasional 38.267.367 149.045.716

Biaya Konsumsi dan
5/12/2019 | 51300 | Karyawan 2.545.200 | 146.500.516
6/12/2019 | 51400 | Biaya Administrasi dan ATK 5.554.925 | 140.945.591
6/12/2019 | 51200 | Rapat dan Pertemuan 2451180 | 138.494.411
6/12/2019 | 41000 | SPP Siswa 31.899.000 170.393.411
6/12/2019 | 42000 | Penerimaan Kegiatan 10.633.000 181.026.411
7/12/2019 | 41000 | SPP Siswa 13.671.000 194.697.411
7/12/2019 | 42000 | Penerimaan Kegiatan 4.557.000 199.254.411
8/12/2019 | 51100 | Gagji, Honor, Lembur 117.900.510 81.353.901
10/12/2019 | 51500 | Biaya Transport 5.665.784 75.688.117
13/12/2019 | 51600 | Biaya luran dan Sumbangan 12.001.405 63.686.712
13/12/2019 | 51700 | Biaya Tunjangan 14.554.232 | 49.132.480
16/12/2019 | 41000 | SPP Siswa 34.503.000 83.635.480
16/12/2019 | 42000 | Penerimaan Kegiatan 11.501.000 95.136.480
Biaya Perawatan dan

17/12/2019 | 51800 | Pemeliharaan 1.082.400 94.054.080
19/12/2019 | 52000 | Biaya Dayadan Jasa 8.454.458 85.599.622
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20/12/2019 | 52100 | Biaya Spraktik 2.066.000 83.533.622
23/12/2019 | 52300 | BiayaPajak 1.875.833 81.657.789
26/12/2019 | 52600 | Biaya Pem. Inventaris 1.759.600 79.898.189
28/12/2019 | 52700 | Biayadari Kegiatan Sekolah 30.640.000 49.258.189
Sumber : SM
i hanya
melakuk 'Sﬁﬁg?dﬁidw@ imaan dan
O 217
pengel uar ta asan hanya
melakukan s geluaran kas
yang sesu a melakukan
penjurnalan Sny -
: 42
edit
Penerimaan | Penerimaan
Tanggal A ﬁ!@ j 1 v dari Kerja Non
K RjBﬁ Sama Operasional
Penerim 3
2/12/2019 SPP
Penerimaan 2
2/12/2019 | Kegiatan ~
Penerimaan
Non
2/12/2019 | Operaional 38. 38.267.367
Penerimaan
6/12/2019 | SPP 31.899.000 .899.000
6/12/2019 | Penerimaan
Kegiatan 10.633.000 10.633.000
Penerimaan
7/12/2019 | SPP 13.671.000 13.671.000
Penerimaan
7/12/2019 | Kegiatan 4.557.000 4.557.000
Peneimaan
16/12/2019 | SPP 34.503.000 | 34.503.000
Penerimaan
16/12/2019 | Kegiatan 11.501.000 11.501.000
Jumlah 174.977.367 | 102.532.500 | 34.177.500 38.267.367

Sumber : Data Olahan
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Tabel 4.3
Jurnal Pengeluaran Kas

Debet Kredit
Tanggal K eterangan Beban
. . Kas
Lain-Lain
05/12/2019 2.545.200 2.545.200
06/12/2019 — 5.554.925
06/12/2019 ﬁ@ 2.451.180 2.451.180
08/01/2019 ; 4 ‘,’ 117.900.510
10/12/2019 nsportas 5.665.784 5.665.784
r
13/12/2019 hgal 1. - 2 12.001.405|  12.001.405
fed
13/12/2019 runjangan 14554232 | 14554232
17/12/2019 Eﬁ m 1.082.400 1.082.400
19/12/2019 aya dan Jass 8.454.458 8.454.458
20/12/2019 Spraktik 2.066.000 2.066.000
23/12/2019 sjak : 1.875.833 1.875.833
26/12/2019 | BiayaPems - 1.759.600 1.759.600
Biayad
28/12/2019 | Sekolah 30.640.000 | 30.640.000
Jumlah 83.096.092 |  206.551.527

Buku besar adalah kumpulan dari rekening-rekening atau akun-akun yang
digunakan dalam perusahaan atau entitas bisnis. SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklinggau tidak melakukan posting kebuku besar melainkan hanya mencatat
setiap transaks ke buku kas harian. Berikut buku besar yang sebaiknya dari pihak

yayasan lakukan.
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Tabel 4.4
Buku Besar
Kas
. Saldo
T al K et Ref Debet Kredit
angg ggen red Debet Kredit
02/12/2019 80.832.349
31 225.809.716
31/12/201 49.258.189
O 4y
Beban Gaj
Tan Saldo
9 Debet Kredit
31/12/2 117.900.510
Beban Adm - -
wt — Saldo
T al -  Deb
angg = L= Debet Kredit
N
31/12/20 an 6.254.300
Beban Lain-L F) 0
Saldo
T al it
angg : Debet Kredit
31/12/2019 < 70.304.271

Sumber : Data Olah

b. Tahap Pengikhtisar
Setelah melakukan posting

esar, selanjutnya posting ke Neraca

Saldo dengan memasukkan nilai buku besar tiap perkiraan akun. Akan tetapi

pihak yayasan tidak melakukan posting ke buku besar. Sebaiknya dari pihak

yayasan harus membuat neraca saldo setelah melakukan posting kebuku besar.

Tujuan Neraca Saldo sendiri dibuat guna untuk mengetahui informasi saldo pada

setiap akunnya dengan cara memposting nilai buku besar ke perkiraan akun serta

untuk melihat keseimbangan jumlah debet dan kredit pada buku besar.
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c. Tahap Penyesuaian
Penyesuaian dilakukan untuk mencatat agar saldo setiap akun-akun yang
ada dapat 1angsung disgjikan sebagai laporan keuangan.
1) Piutang
Piutang adalah tagihan yang akan dil akukan oleh perusahaan atau organisasi

kepada pihak ketiga dimasa yang ‘akan: datang, yang timbul karena adanya
transaksi-transaksl atau peristiwa yang telah terjadi. SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklinggau tidak melakukan pencatatan piutang seperti tunggakan uang SPP,
uang pangkal, uang pendaftaran dan lain sebagainnya karena pada laporan
keuangan SMK  Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau tidak terdapat piutang,
sehingga tidak terdapat kesamaan antara kas yang real dengan laporan yang
disaikan. Jadi seharusnya yayasan membuat jurnal penyesuaian dengan mendebit
piutang dan mengkredit pendapatan SPP.
2) Bangunan

Penyesuaian dilakukan untuk mencatat agar saldo setiap akun-akun yang ada
dapat langsung disajikan sebagail laporan keuangan. SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklingau tidak membuat jurnal, penyesuaian karena tidak melakukan
perhitungan terhadap penyusutan aktiva tetapnya yaitu berupa bangunan.

SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau tidak membuat jurnal penyesuaian,
oleh karena itu jurnal penyesuaian yang seharusnya dibuat oleh yayasan untuk

penyesuaian aktivatetap dan penyesual an persediaan adalah sebagai berikut:

Nila bangunan yang disgjikan pada neraca (lampiran 1) merupakan nilai

perolehan tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan, sehingga nilai dari
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bangunan tidak menunjukan nilai sebenarnya. Nilai bangunan yang disgjikan

daam neraca sebesar Rp4.272.500.000 dan belum dilakukan penyusutan

bangunan tersebut.

Jika bangu iliki un tanpa nilai sisa,
maka p:
Penyusu \l ﬁgqm@/mml}w .091 Penyusutan

W Rig,,

perbulan 9

Berd ngan i oleh yayasan
ialah sebag .

. Tabd 45
Jurng yesuai
g o2 S IREE] 5 Kredit
Beban Pen at
tan
p388.409.091
Sumber : Data Ol fbs W
KANBAR

Dampak t i , maka pada laporan
keuangan beban r
d. Tahap Peapor

Pada proses penyusun , laporan keuangan yang dibuat

oleh yayasan hanya penerimaan dan pengeluaran kas dibuku harian. Selanjutnya
yayasan menyajikan laporan keuangan berupa neraca yang mana menyajikan nilai
masing-masing akun aktiva, kewagjiban, dan aktiva bersih yayasan pada akhir
periode, selain itu yayasan juga menyajikan laporan laba rugi dimana aktivitas
keuangan perusahaan berupa penerimaan dan biaya-biaya yang harus dikel uarkan

selam 1 periodeitu dicatat.
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4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan
a. Laporan Posis Keuangan

Laporan posisi keuangan iadah laporan yang menyediakan informasi
mengenai aktiva, kewa/iban, atau_hutang-hutang lembaga dan aktiva bersih atau
selisih antara harta dan hutang lembaga pada waktu tertentu, biasanya pada akhir
bulan atau tahun tertentu.

Pada format penyusunan Laporan Posisi Keuangan yang dilakukan oleh
yayasan tidak sesuia dengan format akuntansi nirlaba yang diatur oleh PSAK 45,
karena pada laporan keuangan yayasan masih terdapat akun modal. Yang mana
seharusnya dalam format akuntansi yayasan akun modal tidak ada, melainkan
akun aset bersih. Nila Aktiva Tetap pada Laporan Posisi Keuangan dihitung
terlalu besar karena yayasan tidak membuat perhitungan beban penyusutan per
tahun untuk aset tetap. Selain itu pada Laporan Posisi Keuangan tahun 2019
yayasan mendapatkan laba, seharusnya yayasan tidak mendapatkan laba karena
pada tahun 2019 tersebut modal yayasan berkurang. Maka dari itu laporan tentang
posis keuangan yang disusun oleh yayasan harus sesuai dengan akun yayasan.

b. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas terdiri dari dua bagian besar, yaitu pendapatan dan biaya
Operasiona. SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau tidak membuat |aporan
aktivitas dalam penyusunan laporan keuangannya akan tetapi sistem laporan laba
rugi yang diterapkan sebagaimana perusahaan profit pada umumnya.

Laporan laba rugi yang disusun oleh yayasan seharusnya menjadi laporan

aktivitas, dan akun yang terdapat pada laporan ini tidak sesua dengan PSAK
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No0.45 yang mengatur tentang laporan keuangan yayasan atau organisasi nirlaba
dan sgenisnya.

Dalam laporan laba rugi SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau tidak
menygjikan perubahan jumlah.aset bersih secara satu periode dan pihak yayasan
hanya menyajikan laporan yang berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran
biaya operasional sekolah, sehingga. tidak terdapat informasi mengenai seluruh
aktivitas sekolah. Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih
terikat permanen, terikat temporer, dan tidak terikat dalam satu periode.

Cc. Laporan ArusKas

Laporan arus kas memiliki tujuan yaitu menyajikan informas tentang arus
kas masuk dan-arus kas keluar dan setara kas suatu entitas untuk suatu periode
tertentu. Didalalam laporan arus kas, perubahan posisi kas terlihat dari tiga Sisi
yaitu dari kegiatan operasi, pendanaan dan investasi. SMK Yayasan Abdi Karya
Lubuklinggau tidak menyusun laporan arus kas. Maka dari itu tidak ada informasi
yang terperinci tentang aliran masuk atau keluar dana dari yayasan, yang manaitu
dapat memberikan ‘gambaran umum tentang distribusi dana antara berbagai
kegiatan yayasan.

d. Catatan AtasLaporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan. SMK Yayasan Abdi Karya tidak menygjikan catatan atas laporan
keuangan sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan SMK

Y ayasan Abdi Karya Lubuklinggau.
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Seharusnya SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau menyusun laporan
yang berisi catatan dan kebijakan akuntansi yang digunakan. Dalam catatan atas

laporan keuangan tersebut yayasan dapat menjelaskan terkait penerimaan

an metode dan dasar
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan dari bab sebelumnya,

yayasan.

6. SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau tidak menyusun laporan arus kas

dan catatan atas laporan keuangan.

7. Akuntansi yang diterapkan pada SMK Yayasan Abdi Karya Lubuklinggau

belum sesua dengan Prinsip Akuntans  Berterima @ Umum
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7.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:
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